BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar belakang

Keberhasilan pendidikan peserta didik tergantung dari dirinya sendiri,
seperti halnya belajar matematika. Sedangkan seorang guru bertugas
membimbing dan melatih peserta didik untuk berpikir kritis, kreatif, dan
berwawasan luas dalam _me‘ngré-rié'lnlhiéihs""se-rtq_memecahkan suatu masalah. Hal
ini bertujuan thuk"’Qéngembangan keterambﬁéhbgik hard skill ataupun soft
skill pese,r/ta/ d/idik dalam mempersiapkan diri ketik\a\ terjun ke masyarakat
menemﬁ/I’(an berbagai permasalahan yang akan dihada\b\i* nanti, sehingga

pesertai didik memiliki daya saing tinggi, berkarakter, bérintelektual dan

mandir‘i‘-‘,‘_.

Paa-a pembelajaran matematika pada abad 21_;.-"‘diharapkan dapat
memberikéh__ kontribusi signifikan terhadap pembang.uﬁan karakter peserta
didik. Oleh ké_r__ena itu diperlukan keterampilan yang harus dimiliki setiap
individu peserta d|d|k dalam menghadapi"p'rds'é's”;-)ﬁembelajaran. Keterampilan
yang harus dimiliki seperti berpikir kreatif (creative thinking), berpikir kritis
dan pemecahan masalah (critical thinking and problem solving),
berkomunikasi (communication) dan berkolaborasi (collaboration) atau biasa

disebut dengan 4c.

Kemampuan tersebut harus diimbangi dengan aspek kognitif

(pengetahuan) peserta didik yang dipengaruhi oleh beberapa faktor. Salah



satunya faktor internal yaitu faktor yang berasal dari dalam diri peserta

didik.



Apalagi dalam menyelesaikan soal matematika. Menguasai dan
memahami konsep matematika sangat penting bagi kesiapan peserta didik
dalam menghadapi kehidupan abad ke-21 ini. Dikarenakan matematika
semakin ada dalam berbagai situasi sehari-hari. Pemecahan masalah
matematika tidak hanya dalam soal rutin akan tetapi lebih kepada masalah
berhubungan dengan sehari-hari. Kemampuan tersebut dikenal dengan

kemampuan literasi matematis. .

Matematil’ga,.fr‘hé'nipakan salah satu.“nbélaj‘g\ran yang ada pada semua
jenjang pe;zdiéikan, ilmu yang selalu berkemb;rig\qan berperan penting
dalam,/’/l/(ehidupan sehari-hari. Matematika itu se\‘r\i‘dixri adalah ilmu
pengetahuan eksak, berkonsep, terstruktur secara sistelmatik. Tuntutan
kemallmpuan peserta didik dalam menguasai matematika tiql:ak hanya mampu
berhitlj'ng akan tetapi mampu bernalar logis dan‘;'; terampil dalam

memecah_kan masalah, dengan harapan kemampuan te"fsebut dimiliki oleh

peserta did"'ik dalam menyelesaikan soal.

Keman{ﬁuan-- penalaran mat_emgtis_.merup'a;(an aspek kognitif yang
menjadi salah satu tujuan dari pembelajaran matematika yang termuat dalam
kemampuan literasi matematis peserta didik. Literasi matematis merupakan
kemampuan individu untuk merumuskan, menerapkan, dan menafsirkan
matematika dalam berbagai konteks penalaran, penggunaan konsep,
prosedur, fakta dan alat matematis untuk mendeskripsikan, menjelaskan dan
memprediksi fenomena, serta mengaitkan dalam kehidupan sehari-hari

(OECD, 2019).



Selain aspek kogpnitif, tujuan pembelajaran matematika juga harus
mencakup aspek afektif. Dimana terdapat hubungan positif antara sikap dan
prestasi matematika. Oleh sebab itu, aspek afektif merupakan aspek yang
harus dimiliki dan perlu ditingkatkan oleh setiap peserta didik. Salah satu
aspek afektif yang penting untuk dimiliki peserta didik adalah kebiasaan
berpikir (habits of mind), sedangkan kebiasaan berpikir dalam matematika

dikenal dengan istilah mathematical habist of mind (Hendriana, et al. 2019).

Menurut Ijen‘dfiéha, et al. (2019) r.whﬁ.a't'hematical habits of mind dapat
disebut jugai/dengan pengembangan - dari diéEfdsis\i matematik, sebab
kebiasaéﬁ berpikir disposisi yang kuat dan perilaku \‘Ee(das untuk dapat
mencari solusi dari masalah yang komplek. Melihat pentil'ngnya kebiasaan
berfillé.,jr matematik pada peserta didik, maka perlu dilakL:J:kan upaya untuk
mennde_mbangkan kedua kemampuan tersebut. Upay;t tersebut dapat

dilakukan__ dengan memperbaiki proses pembelajaran _dén latihan soal-soal

berorientasi PISA.

Berdasaﬁ%'an-r-- observasi awgl_pada..-tanga’al 27 Desember 2021
menunjukkan bahwa kemampuan literasi matematis peserta didik di MTs
Negeri 1 Pacitan belum diterapkan dengan baik sehingga sebagian besar
peserta didik kesulitan dalam menyelesaikan soal matematika dengan
berbagai bentuk soal yang disajikan. Kebiasaan matematika peserta didik
dalam mengerjakan soal sering melakukan kesalahan baik itu
menginterpretasikan bahasa, pemahaman, proses perhitungan, penulisan

jawaban akhir, dan teknis yang dilakukan. Saat proses pembelajaran



matematika guru belum menerapkan mathematical habits of mind sehingga
peserta didik kurang mendalami kemampuan 4c yaitu berpikir kreatif
(creative thinking), berpikir kritis dan pemecahan masalah (critical thinking
and problem solving), berkomunikasi (communication), dan berkolaborasi
(collaboration). Hal ini terlihat dari rendahnya hasil Ujian Nasional pada

mata pelajaran matematika tahun pelajaran 2018/2019.

~Tabel 1.1
Laporan rata-rata nlla,l uuan na3|0nal MTs. Negerl 1 Pacitan Tahun Pelajaran
. 2018/2019
MataPelajaran Nilai Rata-rata
Bahasa Indonesia 71,05
Bahasa Inggris 50,81 \
Matematika 42,32 |

[IPA 51,15 f
? Sumber: https://pusmendik.kemdikbud.qo.id/

I:3.erdasarkan tabel 1.1 di atas menunjukkan bahvya mata pelajaran
matema}ika memiliki nilai rata-rata terendah dibandin.gkan dengan mata
pelajaran yang lainnya. Mengingat bahwa matematlka adalah salah satu
mata pelajaran yang menentukan kelulusan, maka dalam kehidupan abad ke-
21 menuntut berbagal keterampllan yang harus dikuasai, sehingga
diharapkan pendidikan dapat mempersiapkan peserta didik untuk menguasai

berbagai keterampilan tersebut, khususnya dalam pelajaran matematika.


https://pusmendik.kemdikbud.go.id/

B.

Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang ditemukan, dapat diidentifikasi sebagai

berikut.

1.

Pembé;ltasan Masalah dan Fokus Penelitian

Mathematical habits of mind peserta didik dalam menyelesaikan soal
matematika masih dianggap rendah.

Kemampuan literasi peserta didik dalam menyelesaikan soal matematika
belum diterapkan denga_n baik. .

KeterampiIanfpad'é'.ébad ke-21 sepert.i: *'be-rp\i~kir kritis, berpikir kreatif,
komunilgas/i/,/ dan kolaborasi diduga ku;éhg\ diterapkan dalam

menyélesaikan soal matematika.

Agar p'érmasalahan yang dikaji dalam penelitian ini Iebihl,";terarah dan tidak

menyimhang maka dibatasi masalah sebagai berikut.

1.

Mathe.mgtika habits of mind yang dimaksud adql-dh kebiasaan berpikir
matemat‘i.é;-..__\peserta didik seperti menemukqu mengekspresikan dan
memberikan”-.Mpéh’j’eIasan ﬂola;"""'h'éhﬁﬁat dan  menggunakan
penggambaran, menyamaratakan bahasa dengan tepat, mampu
menjelaskan matematika untuk lebih mudah dimengerti.

Kemampuan literasi matematis yang dimaksud adalah kemampuan
peserta didik dalam memberikan analisa, alasan dan menyampaikan ide,
merumuskan, memecahkan, dan menginterpretasi masalah-masalah

matematika dengan berbagai bentuk dan situasi.



Soal matematika yang dimaksud adalah soal-soal materi bangun ruang
sisi datar.
Kemampuan 4c peserta didik dapat dicapai melalui tes dan wawancara.

Penelitian ini dilakukan di kelas VII1 di MTs Negeri 1 Pacitan

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan sebelumnya maka rumusan

masalah yang akan diteliti __sebagé'i"'beri-kqt.

Bagaimanq/ﬁ'iathematical habits of mlnd peserta didik dalam
menyele/salkan soal matematika berorientasi kemampuan 4c?
B?galmana kemampuan literasi matematis pesertg didik dalam

mEnyeIesaikan soal matematika berorientasi kemampuan 4c?

Tujuan masalah

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan _p'enelitian ini untuk

mengetahu-i.

1.

Mathematlcal habits of mind peserta dldlk dalam menyelesaikan soal
matematika berorlenta5| kemampuan 4c
Kemampuan literasi matematis peserta didik dalam menyelesaikan soal

matematika berorientasi kemampuan 4c.



F. Manfaat penelitian

Manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah sebagai berikut.

1.

Manfaat teoritis

Manfaat teoritis yang dapat diperolen dari penelitian adalah
memberikan pengetahuan dan diharapkan dapat memberikan kontribusi
bagi ilmu pengetahuan terutama dalam bidang pendidikan, Khususnya
pendidikan matemat_i_ka -«-terkait—--.l_i_t___erasi matematis dan mathematical
habits of m’i,nd.,.--p'és.,erta didik dalam.m. kﬁenyelesaikan soal matematika
beroriema/sl,/i/ kemampuan 4c. \
Maﬁf;:lat praktis

‘. Manfaat praktis pada penelitian ini dibagi menjgdi manfaat bagi

siéyva, guru, sekolah, dan peneliti, yang di paparkan sebréltgai berikut.
a. ."-._Bagi siswa |

M_emberikan masukan dan - solusi dalam __r'ﬁenyelesaikan soal

maie_matika sehingga peserta didik dapat: terbiasa serta bisa

menian_a_t_kan kemampuan literasi m_ate’?natis dan mathematical

habits of mind.

b. Bagiguru
Dengan penelitian ini, guru dapat belajar mengetahui tingkatan
kemampuan dari masing-masing peserta didik dan menjadi acuan
dalam proses pembelajaran agar membiasakan memberikan soal

literasi matematis pada peserta didik.



Bagi sekolah

Sebagai bahan masukan bagi sekolah dalam menyempurnakan
kurikulum dan perbaikan pembelajaran guna meningkatkan
kemampuan literasi matematis, mathematical habits of mind, dan
kemampuan 4c peserta didik, khususnya pada studi matematika.
Bagi peneliti

Memperolah pengalq__man__gan informasi terhadap analisis literasi
matematisxt ,,,,dan'“ ....mathematic;I“""‘habjf[s of mind siswa dalam

meyellesaikan soal matematika berorientasi kemampuan 4c.



